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A B S T R A C T 

The Sail River is one of the largest tributaries of the Siak river in the city of Pekanbaru, which is located 

around a residential area. This study aims to determine the content of heavy metals (Cd, Fe, Cr, Cu) in water 

and sediments in the Sail River. The study was conducted in December 2017 - January 2018 using the survey 

method. The samples obtained were taken and analyzed at the Laboratory of Marine Chemistry at the 

Faculty of Fisheries and Marine Universitas Riau using Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). The 

heavy metal content in water for Cd is equal to the quality standard threshold; Fe, Cr, and Cu in water in the 

Sail river exceeds the water quality standard threshold in PP No. 82 of 2001. While the heavy metal content 

in the sediment for Cd, Fe, Cr, and Cu are still below the  CBSQG 2003 quality standard limits and ANZECC 

/ ARMCANZ 2013 (revised). 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Sungai Sail adalah salah satu anak Sungai Siak terbesar diantara anak-anak sungai lainnya yang berada 
di Pekanbaru (Budijono, Hasbi, & Sibagariang, 2020). Sungai Sail memiliki panjang sekitar 10 kilometer 
dengan hulu sekitas 200 meter ke arah selatan Perumahan Permata Ratu, Kelurahan Simpang Tiga, 
Kecamatan Bukit Raya dan hilirnya berada di sekitar permukiman penduduk di Jalan Usaha Sumber 
Sari, Kelurahan Tanjung Rhu (Hasby & Sukendi, 2014). Sungai berperan penting untuk 
keberlangsungan hidup manusia dan menjaga lingkungan agar tetap seimbang (Yudo, 2006). Sungai Sail 
berada di daerah pemukiman sehingga banyak terdapat aktivitas domestik yang menjadi sumber 
pencemar yang bersumber dari pemukiman, industri yang berasal di sekitar sungai  (Yuliati, 2010).  
Logam berat akan bersifat toksik jika sudah melebihi ambang batas yang berasal dari aktivitas di sekitar 
sungai. Sumber logam berat ada yang alami dan antropogenik. (Patty, Siahaan, & Maabuat, 2018). 
Logam masuk ke sungai melalui proses alami seperti pelapukan, erosi, dan pelarutan garam yang larut 
dalam air ditambahkan melalui aktivitas antropogenik secara substansial meningkatkan konsentrasi 
dalam sedimen (Rzetala, 2015). Logam berat di perairan masuk melalui pengenceran, pengendapan, dan 
juga dispersi, kemudian akan diserap oleh biota yang hidup di perairan. Secara alami di perairan, logam 
berat memiliki konsentrasi rendah. Jumlah limbah yang mengandung logam berat yang sudah 
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maksimum menjadi penyebab tinggi rendahnya kandungan logam berat (Fitriyah, Utomo, & 
Kusumaningrum, 2013). 
Banyaknya aktivitas di sekitar perairan Sungai Sail akan mempengaruhi kandungan logam berat di 
perairan tersebut. Kegiatan antropogenik/aktivitas manusia yang setiap hari terjadi dikhawatirkan akan 
menyebabkan air dan sedimen di sekitar perairan sungai Sail mengalami pencemaran logam berat. 
Penelitian sebelumnya, perairan Sungai Sail memiliki Pb yang tinggi (Yuliati, 2010). Logam berat lama-
kelamaan akan akan terendap pada sedimen di dasar perairan (Amin, Ismail, Arshad, Yap, & Kamarudin, 
2009). Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan Cd, Fe, Cr, Cu pada air 
dan sedimen di perairan Sungai Sail Pekanbaru.  
 

2. METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian. Lokasi penelitian berada pada Sungai Sail, Kota Pekanbaru yang dilaksanakan pada 
bulan Desember 2017 – Januari 2018 dengan metode survei. Air dan sedimen langsung di lapangan. 
Kemudian sampel yang diperoleh dibawa dan dianalisis di Lab. Kimia Laut pada Fakultas Perikanan 
dan Kelautan Universitas Riau.  
 
Pengambilan dan Penanganan Sampel  
Air. Sampel air Sungai Sail dari masing-masing lokasi diambil secara langsung menggunakan botol 
sampel 250 ml, lalu ditambahkan asam nitrat (HNO3) pekat sebanyak 1 ml agar pH-nya menjadi < 2, 
diberi penamaan sesuai dengan lokasi serta waktu pengambilan sampel.  
Sedimen. Sampel sedimen dikumpulkan dengan tangan (hand collect) secara acak dengan jumlah 
sedimen sebanyak 300 g berat basah dan dimasukkan kedalam kantong plastik, dan dilabeli sesuai lokasi 
dan waktu pengambilan sampel. Setelah itu dimasukkan kedalam wadah pendingin (Ice box) yang berisi 
es batu hingga mencapai suhu 40C (Singh, Chavan, & Sapkale, 2007). 
 
Analisis Kandungan Logam Berat. Analisis dilakukan melalui 3 tahapan (penghancuran (destruksi), 
penyaringan, dan pembuatan larutan standar) dengan menggunakan Atomic Absorption 
Spectrophotometry (AAS) dengan panjang gelombang 228,8 nm (Cd), 357,9 nm (Cr), 248,3 nm (Fe), 
dan 324,7 nm (Cu).  
 
Analisis Data. Hasil analisis data untuk air dibahas mengacu pada PP RI nomor 82 tahun 2001 (Peraturan 
Pemerintah, 2001), untuk sedimen menggunakan CBSQG 2003 dan ANZECC/ARMCANZ 2013 
(revisi)   (CBSQG, 2003; Simpson, Batley, & Chariton, 2013) dari Australia dan Selandia Baru. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan Logam Berat pada Air 
 

Kandungan Fe, Cr, dan Cu yang terdapat pada air di perairan sungai Sail (Gambar 1) sudah melebihi 
ambang batas baku mutu yang mengacu pada PP No 82 tahun 2001 (Peraturan Pemerintah, 2001). 
Perairan sungai Sail memiliki kandungan Cd sebesar 0.01 mg/L sama dengan baku mutu (0.01 mg/L), 
Fe sebesar 0.71 mg/L lebih tinggi dari baku mutu (0.30 mg/L), Cr sebesar 0.14 mg/L lebih tinggi dari 
baku mutu (0.05 mg/L) dan Cu sebesar  0.06 mg/L lebih tinggi dari baku mutu (0.02 mg/L). 

Kandungan logam berat yang ditemukan di air pada perairan sungai Sail sudah melebihi baku mutu. Hal 
ini terjadi karena limbah-limbah dari aktivitas disekitaran sungai. Limbah-limbah yang telah melampaui 
baku mutu akan menjadi racun bagi organisme yang terdapat di perairan (Yudo, 2006). Kandungan 
logam berat di sungai Sail sudah melebihi ambang baku mutu air karena banyaknya aktivitas masyarakat 
yang berada di sepanjang sungai Sail. 
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Gambar 1. 

Kandungan Cu, Cd, Fe, dan Cr pada air di perairan sungai Sail 

Berbeda dengan penelitian di DAS Gelis, Cd melebihi baku mutu, Cr memenuhi, dan Cu memiliki nilai 
yang sama dengan baku mutu di DAS Gelis (Valentina, Nugraha, & Sarminingsih, 2017). Cu melebihi 
baku mutu di air: Sungai Surabaya (Fitriyah et al., 2013). Logam Cd bersifat racun, logam Cd dalam 
konsentrasi tertentu dapat menyebabkan terbunuhnya biota perairan dan bahkan juga berbahaya bagi 
manusia. Logam Cu dan Cd diperairan Singkil belum tercemar (Isnaini, Ampun, Agustina, & Purnawan, 
2018). Konsentrasi logam Cu sangat dipengaruhi oleh aktivitas antropogenik, dimana yang menjadi 
sumber utama logam Cu salah satunya adalah limbah elektronik (Isnaini et al., 2018). 

 

Kandungan Logam Berat pada Sedimen 

Kandungan logam berat yang terdapat di sedimen perairan sungai Sail (Gambar 2) masih berada dibawah 
baku mutu.  Standar baku mutu yang digunakan ada 2 yaitu CBSQG tahun 2003 dan 
ANZECC/ARMCANZ 2013 (revisi)  (CBSQG, 2003; Simpson et al., 2013). Indonesia masih belum 
memiliki pedoman untuk penetapan baku mutu untuk sedimen. Sedimen perairan Sungai Sail memiliki 
kandungan Cd sebesar 0.67 mg/kg; Fe sebesar 33.27 mg/kg; Cr sebesar 21.08 mg/kg; dan Cu sebesar 
12.10 mg/kg. Keempat logam berat tersebut masih berada pada rentang baku mutu. Nilai ambang batas 
untuk mengetahui kandungan logam berat pada sedimen di Indonesia belum ada peraturan yang secara 
spesifik dapat dijadikan acuan (Setiawan & Subiandono, 2015).   

Logam berat di perairan akan mengendap dan akan mengganggu biota didalamnya, karena akan yang 
terendap dan diserap oleh biota tersebut. Logam berat yang terendap lama kelamaan akan menyatu 
dengan sedimen. Hal tersebut akan berakibat pada kandungan logam berat akan lebih tinggi pada 
sedimen dibandingkan pada air dan lama kelamaan akan berpengaruh kepada kualitas air di perairan 
tersebut (Fitriyah et al., 2013). 
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Gambar 2. Kandungan Cu, Cd, Fe, dan Cr pada air di perairan sungai Sail 

 
Tembaga (Cu) masuk kedalam lingkungan secara alami, contohnya dari erosi. Cu tergolong kedalam 
logam berat essensial. (Yudo, 2006). Dengan baku mutu yang sama, kandungan logam berat Cu di sungai 
Wonorejo sebesar 0,163 mg/kg (Meirikayanti, Rahardja, & Sahidu, 2018) lebih rendah dibandingkan 
dengan hasil penelitian ini. Namun, masih tetap berada dibawah ambang batas baku mutu. Kromium 
(Cr) berasal dari alam yang berasal dari pelapukan batuan dan berasal dari run-off dari daratan sehingga 
jumlahnya sedikit di perairan. Namun, kandungan Cr di perairan meningkat akibat dari aktivitas manusia 
dalam bentuk limbah rumah tangga atau kegiatan antropogenik lainnya (Nuraini, Endrawati, & Maulana, 
2017).  Kandungan Cd, Fe, Cr, dan Cu pada sedimen di perairan Sungai Sail berada di bawah ambang 
batas baku mutu, dikatakan tidak tercemar. Sama seperti penelitian di perairan Sungai Singkil Aceh 
(Isnaini et al., 2018).  
 
 
4.       KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di perairan sungai Sail, kandungan logam berat pada air untuk 
Cd sama dengan ambang batas baku mutu  dan Fe, Cr, dan Cu melebihi ambang batas baku mutu air PP 
No 82 Tahun 2001 sedangkan pada sedimen sesuai dengan CBSQG tahun 2003 dan 
ANZECC/ARMCANZ 2013 (revisi) bahwa kandungan Cd, Fe, Cr, dan Cu masih dibawah ambang batas 
baku mutu..    
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